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ABSTRAK

Sari Yulianti : Pengaruh Model Pembelajaran the Power of Two
Bermuatan Literasi Sains terhadap Kompetensi
Belajar Peserta Didik pada Materi Sistem
Pencernaan Manusia di SMPN 18 Padang

Permasalahan penelitian di SMPN 18 Padang yaitu proses pembelajaran
IPA yang berlangsung berpusat kepada guru, rendahnya kompetensi belajar
peserta didik dari aspek pengetahuan, sikap dan keterampilan, belum
menggunakan model pembelajaran yang bermuatan literasi sians, dan
kemampuan literasi sains yang rendah. Upaya yang dapat dilakukan vyaitu
menerapkan model pembelajaran the power of two bermuatan literasi sains pada
materi sistem pencernaan di SMPN 18 Padang. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh kompetensi pengetahuan, sikap dan keterampilan peserta
didik melalui model the power of two bermuatan literasi sains pada materi sistem
pencernaan manusia di SMP Negeri 18 Padang.

Jenis penelitian adalah penelitian eksperimen dengan rancangan
penelitian randomized control group posttest only design. Populasi penelitian
adalah seluruh kelas VIII SMPN 18 Padang yang terdaftar pada tahun ajaran
2018/2019 berjumlah sebelas kelas. Pengambilan sampel dilakukan dengan
menggunakan teknik simple random sampling, yang terpilih sebagai sampel
penelitian adalah kelas VI11.6 sebagai kelas eksperimen dan kelas VI11.7 sebagai
kelas kontrol. Instrumen yang digunakan adalah berupa soal posttest untuk
kompetensi pengetahuan, lembar observasi untuk kompetensi sikap dan
keterampilan. Teknis Analisis data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah
uji  normalitas, homogenitas dan hipotesis. Hipotesis penelitian diuji
menggunakan uji-t.

Berdasarkan hasil penelitian kompetensi pengetahuan peserta didik
diperoleh nilai thitung 5,72> tiaper 1,67, pada kompetensi sikap nilai thiung 1,84> tiapel
1,67 dan pada kompetensi keterampilan nilai thiwung 3,65> twne 1,67. Hal ini
menunjukkan bahwa hipotesis diterima. Kesimpulan penelitian bahwa penerapan
model pembelajaran the power of two bermuatan literasi sains berpengaruh
terhadap kompetensi pengetahuan, sikap dan keterampilan peserta didik pada
materi sistem pencernaan manusia di SMP Negeri 18 Padang.

Kata Kunci : The Power of Two, Literasi Sains, Kompetensi Belajar
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Proses belajar terjadi karena adanya interaksi antara peserta didik dengan
lingkungan sekitarnya, oleh karena itu lingkungan perlu diperhatikan sehingga
timbul reaksi peserta didik ke arah perubahan perilaku yang diinginkan.
Pengaturan lingkungan tersebut meliputi analisis kebutuhan peserta didik,
karateristrik peserta didik, perumusan masalah, penentuan materi pengajaran,
pemilihan strategi yang sesuai serta model pembelajaran yang diperlukan.
Pemilihan model pembelajaran yang sesuai dapat digunakan untuk mencapai
proses belajar yang baik, dengan adanya model pembelajaran guru dapat
menyampaikan materi pelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta didik,
kondisi sekolah, lingkungan sekitar serta tujuan khusus pembelajaran yang
dirumuskan.

Hal ini sesuai dengan makna dari kurikulum 2013 yang menyatakan
bahwa kurikulum merupakan suatu perangkat yang dijadikan acuan dalam
mengembangkan suatu proses pembelajaran yang berisi kegiatan-kegiatan peserta
didik yang akan diusahakan untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran dan tujuan
pendidikan. Kurikulum 2013 dipercayai mampu memberikan proses belajar yang
menuntut peserta didik untuk berperan aktif dalam proses belajar di kelas. Salah
satu cara yang dapat digunakan untuk menuntut peserta didik berperan aktif
adalah dengan menerapkan model pembelajaran. Hal ini didukung dengan
pendapat Hamdani, dkk (2012: 80) yang menyatakan bahwa model pembelajaran

menuntut peserta didik untuk belajar aktif berpartisipasi dalam proses belajar dan



dalam mengkonstruksi makna dari informasi yang ada disekitarnya berdasarkan
pengetahuan awal dan pengalaman yang dimiliki oleh peserta didik dalam belajar.
Hal ini lebih menekankan pada proses belajar aktif, berpikir dan bekerja sama
untuk meningkatkan prestasi belajar siswa.

SMP Negeri 18 Padang adalah salah satu sekolah yang menerapkan
kurikulum 2013 dalam proses belajar mengajar dan telah dilengkapi dengan
pembelajaran  diskusi secara berkelompok serta menggunakan model
pembelajaran. Namun, pembelajaran kelompok yang terjadi belum sesuai dengan
model pembelajaran yang diharapkan, karena belum adanya interaksi serta peran
aktif keterlibatan dari peserta didik dalam diskusi kelompok untuk menemukan
ide atau memecahkan suatu masalah dan juga proses belajar mengajar yang masih
bersifat berpusat kepada guru (teacher centered) dengan guru masih menjelaskan
materi pembelajaran dengan metode ceramah.

Pembelajaran dengan cara ini menyebabkan peserta didik kurang berperan
aktif atau kurang terjadinya interaksi antara peserta didik dengan guru. Hal
tersebut dibuktikan dengan pengamatan dan observasi peneliti menggunakan
angket pertanyaan dengan kombinasi terbuka-tertutup yang di jawab oleh 88
peserta didik dengan diwakili oleh masing-masing anggota kelas VIII.

Berdasarkan hasil observasi terhadap peserta didik didapatkan hasil bahwa
sebanyak 53,40% guru menggunakan metode ceramah dalam mengajar, 71,59%
guru sering menggunakan papan tulis sebagai media pembelajaran sedangkan
17,04% guru menggunakan media IT dalam proses pembelajaran, 80,68% model

pembelajaran di SMPN 18 Padang kurang bervariasi dan 52,27% peserta didik



menjadi kurang aktif dalam proses pembelajaran. Dari data tersebut dapat
disimpulkan bahwa guru masih mengedepankan pembelajaran berpusat kepada
guru (teacher centered, hal ini dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Observasi terhadap Peserta Didik selama Pembelajaran IPA Kelas
VIl SMPN 18 Padang TP 2018/2019

Jumlah
No. Rangkuman Jawaban Peserta Didik DiF:ﬁSke;?ng Persentase
Menjawab
a. Pembelajaran IPA bersifat 50 orang 56,81%
1 Hafalan
" | b. Guru terlalu cepat menjelaskan 11 orang 12,50%
materi
a. Kurang fokus dalam belajar 27 orang 30,68%
b. Kurang aktif dalam proses 46 orang 52,27%
2. pembelajaran
c. Guru tidak menggunakan media 15 orang 17,04%
IT pada pembelajaran
a. Menggunakan metode ceramah 47 orang 53,40%
3. | b. Melaksanan diskusi berkelompok 34 orang 38,63%
c. Melaksanakan kegiatan praktikum 7 orang 7,95%
a. Menggunakan model bervariasi 17 orang 19,31%
4. | b. Menggunakan medel yang tidak 71 orang 80,68%
Bervariasi
a. Papan Tulis 63 orang 71,59%
5 b. Objek Praktikum 10 orang 11,36%
c. Soal-Soal 15 orang 17,04%

Pada beberapa kesempatan, guru telah melaksanakan pembelajaran diskusi
kelompok dan praktikum, namun guru kurang maksimal dalam mengelola diskusi
kelompok dan praktikum. Serta Inilah beberapa permasalahan yang ada di SMP
Negeri 18 Padang yang berkaitan dengan prinsip pembelajaran kurikulum 2013
yaitu student centered. Kemudian dampak dari masalah tersebut adalah rendahnya
kompetensi pengetahuan peserta didik. Hasil observasi pada nilai rata-rata
Penilaian Tengah Semester (PTS) pada Mata Pelajaran IPA Tahun Pelajaran

2018/2019 Kelas VIII SMP Negeri 18 Padang, hasil belajar kompetensi



pengetahuan peserta didik belum mencapai ketuntasan belajar minimal (KBM)
yang telah ditetapkan sekolah yaitu 70, terlihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Daftar Nilai Rata-Rata Penilaian Tengah Semester pada Mata Pelajaran
IPA Semester 1 Tahun Pelajaran 2018/2019 Kelas VIII SMP Negeri 18

Padang.
No Kelas % < KBM % >KBM Rata-Rata
1. VIl 1 78,12 21,87 58,40
2. VIIL. 2 66,66 33,33 52,00
3. VIIL 3 67,64 34,37 53,00
4, VIl 4 88,23 11,76 52,62
5. VIIIL 5 53,33 46,66 61,02
6. VIII. 6 52,94 47,05 53,60
7. VI 7 70,58 29,41 53,80
8. VIIIL. 8 53,12 46,87 65,00
9. VIIIL. 9 58,06 41,93 55,33
10. VIIL. 10 45,16 54,83 73,87
11. VIl 11 56,66 43,33 60,85

(Sumber: Guru Biologi Kelas VIII SMP Negeri 18 Padang)

Hal ini dibuktikan dari hasil wawancara yang dilakukan pada tanggal 10
Juli 2018 dengan Ibu Dewi Permata Sari, S.Pd selaku guru IPA SMP Negeri 18
Padang, didapatkan bahwa banyak peserta didik mengalami kesulitan dalam
mempelajari materi terutama dalam materi sistem pencernaan manusia. Menurut
beliau, kendala yang terjadi yaitu peserta didik sulit memahami dan membedakan
macam-macam enzim dan fungsi enzim pada sistem pencernaan. Selain
mengalami kesulitan dalam mempelajarinya, kendala ini juga terjadi karena
kegiatan praktikum yang jarang dilaksanakan di sekolah, ini tentu berdampak
pada rendahnya hasil kompetensi pengetahuan dan keterampilan peserta didik.
Akibatnya peserta didik tidak paham pada materi dan tidak memiliki sikap untuk
ingin belajar.

Berdasarkan permasalahan tersebut, harus dilaksanakan perbaikan dan

peningkatan supaya proses pembelajaran sesuai dengan kaidah kurikulum 2013.



Melalui beberapa kajian literatur tentang model pembelajaran, ditemukan suatu
model pembelajaran yang cocok diterapkan di kelas VIII SMP Negeri 18 Padang.
Model pembelajaran tersebut diharapkan dapat meningkatkan peran aktif peserta
didik dalam kegiatan pembelajaran dan meningkatkan hasil kompetensi belajar
peserta didik dalam aspek pengetahuan, sikap dan keterampilan. Model
pembelajaran ini adalah model pembelajaran the power of two. Pendapat ini juga
didukung oleh hasil penelitian Dewi dan Qubaniah (2018: 43-45) bahwa model
pembelajaran the power of two berpengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar
pserta didik.

Dalam menerapkan model pembelajaran the power of two ini diperlukan
strategi untuk menunjang proses pembelajaran yaitu model pembelajaran yang
bermuatan literasi sains didukung dengan alat literasi sains yang ada. Hal ini
didukung bedasarkan hasil pengamatan dikelas bahwa peserta didik belum bisa
mengaitkan kasus atau kejadian yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Peserta
didik kesulitan dalam merumuskan masalah, menganalisis dan mencari solusi dari
permasalahan yang ada disekitar peserta didik.

Kesulitan peserta didik dalam merumuskan masalah tersebut berhubungan
dengan proses literasi sains peserta didik. Menurut OECD (2018: 5) kemampuan
literasi sains peserta didik masih kurang dalam kemampuan untuk menggunakan
pengetahuan ilmiah, mengidentifikasi masalah, dan menarik kesimpulan
berdasarkan fakta. Literasi sains ini bertujuan sebagai pendukung dari penerapan
model pembelajaran the power of two dan juga sebagai upaya peningkatan

kemampuan peserta didik dalam mengaitkan ilmu pengetahuan atau konsep-



konsep yang di dapat disekolah atau dipelajari disekolah dengan kehidupan
sehari-hari.

Pembelajaran dengan penerapkan literasi sains ini penting untuk
menumbuhkan peserta didik yang dapat mengaplikasikan konsep-konsep yang
didapatkan di sekolah dengan fenomena-fenomena alam yang terjadi di dalam
kehidupan sehari-hari. Melalui model pembelajaran the power of two bermuatan
literasi sains diharapkan dapat mengatasi kesulitan peserta didik dalam memahami
pokok bahasan materi pembelajaran terutama pada materi sistem pencernaan
manusia dan mampu mengaktifkan peserta didik dalam proses pembelajaran serta
meningkatkan kompetensi belajar peserta didik dalam aspek pengetahuan, sikap
dan keterampilan.

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti melakukan penelitian mengenai
pengaruh model pembelajaran the power of two bermuatan literasi sains terhadap
kompetensi belajar peserta didik pada materi sistem pencernaan manusia di SMP
Negeri 18 Padang.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan, maka peneliti
mengidentifikasi masalah penelitian sebagai berikut.

1. Proses pembelajaran IPA yang berlangsung di sekolah berpusat kepada
guru sebagai sumber informasi sehingga belum menimbulkan sikap aktif
dari semua peserta didik.

2. Masih rendahnya kompetensi belajar peserta didik dilihat dari aspek

pengetahuan, sikap, dan keterampilan.



3. Belum digunakannya model pembelajaran the power of two yang
bermuatan literasi sains dalam materi sistem pencernaan manusia.
4. Kemampuan literasi sains peserta didik masih rendah.
C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang dikemukakan, maka peneliti
membatasi masalah pada pengarunh model pembelajaran the power of two
bermutan literasi sains terhadap kompetensi pengetahuan, sikap dan keterampilan
peserta didik pada materi sistem pencernaan manusia di SMP Negeri 18 Padang.
D. Perumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah yang
diajukan dalam penelitian ini yaitu apakah model pembelajaran the power of two
bermuatan literasi sains berpengaruh terhadap kompetensi pengetahuan, sikap dan
keterampilan peserta didik pada materi sistem pencernaan manusia di SMP Negeri
18 Padang ?
E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui pengaruh kompetensi
pengetahuan, sikap dan keterampilan peserta didik melalui model the power of
two bermuatan literasi sains pada materi sistem pencernaan manusia di SMP
Negeri 18 Padang.
F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini mempunyai manfaat sebagai berikut.
1. Bagi peserta didik, dapat meningkatkan kompetensi belajar meliputi aspek

pengetahuan, ketarampilan, dan sikap.



2. Bagi guru, dapat menentukan model pembelajaran yang tepat sehingga
dapat meningkatkan kompetensi belajar peserta didik terhadap materi
pembelajaran.

3. Bagi peneliti sendiri, dapat menambah wawasan untuk mempersiapkan diri
menjadi guru yang mampu meningkatkan kualitas pembelajaran.

4. Bagi peneliti lain, dapat mengetahui seberapa besar pengaruh model the
power of two bermuatan literasi sains terhadap kompetensi belajar peserta
didik pada materi sistem pencernaan manusia kelas di SMP Negeri 18

Padang.



